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ABSTRAK 

 
Kekuatan alutsista helikopter AKS yang pernah dimiliki TNI AL pada tahun 1960 dan pada pensiun 

pada tahun 1970 saat ini sangat dibutuhkan kembali dibangun untuk lebih memperkuat alat utama 
persenjataan serta mengisi kekosongan alat yang tidak terjangkau oleh kapal-kapal TNI AL, Oleh karena 
itu diperlukan suatu langkah strategis dalam upaya membangun kembali kekuatan helikopter AKS.  

Penentuan prioritas pemilihan alutsista helikopter ini dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang 
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Salah satu pendekatan dalam pengambilan keputusan adalah dengan 
pendekatan model Multiple Criteria Decision Making (MCDM) dengan cara kombinasi dua metode yaitu 
Decision Making Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL) dengan Analitic Network Process (ANP). 
 Berdasarkan hasil dari pengolahan data diperoleh bahwa helikopter yang terpilih yaitu helikopter 
Panther dengan nilai 2.083502321, karena helikopter ini mempunyai beberapa keunggulan antara lain 
dinilai cukup murah, serta helikopter tersebut memiliki kemiripan dalam operasional dengan helikopter 
yang sudah pernah kita miliki yaitu helikopter Kolibri. 
 
Kata kunci: Helikopter, Decision Making Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL), Analytic Network 
Process (ANP), dan Benefit Cost Ratio. 
 

ABSTRACT 
 
The strength of the ASW helicopter there once owned Indonesian Navy in 1960  and retired in 

1970. At the time of this much-needed re-built the main tool  to further strengthen armaments as well as fill 
the void of tools that are not affordable by The ships of The Indonesian Navy,  therefore required a 
strategic step in the effort to rebuild strength ASW helicopter. 

Determination of priority selection there helicopter is influenced by many factors, both qualitative 
and quantitative in nature. One of the approaches in decision making is to approach a model Multiple 
Criteria Decision Making (MCDM) by means of a combination of methods of Decision Making of Trial and 
Evaluation Laboratory (DEMATEL) with Analitic Network Process (ANP) as well as Benefit Cost Ratio. 

Based on the results of the data processing is obtained that the selected helicopter is a helicopter 
Panther with a value of 2.083502321, because it has several advantages, among others, judged cheap 
enough, and the helicopter has similarities in operations with helicopters which have we ever had a 
helicopter that Hummingbirds. 

 
Key words: Analytic Network Process (ANP), Helicopter, Decision Making Trial and Evaluation Laboratory 
(DEMATEL) and Benefit Cost Ratio. 

 
PENDAHULUAN 

Struktur kekuatan TNI AL dibangun dan 
diarahkan kepada terwujudnya penampilan 
eksistensi sistem Sistem Senjata Armada 
Terpadu (SSAT) yang merupakan integrasi 
kekuatan, sinergi kemampuan dari komponen–
komponen SSAT yaitu KRI, Pesawat Udara, 
Marinir, dan Pangkalan TNI AL merupakan 
komponennya. Salah satu unsur utamanya 
adalah Helikopter (pesawat udara) yang harus 
memiliki kesiapan tempur, Kondisi helikopter 
yang dimiliki TNI AL secara riil pada saat ini 
harus diakui masih masih dihadapkan dengan 
kondisi keterbatasan dan kekurangan secara 
kuantitas dan berada di bawah standar 

profesional, serta ketidaksiapan sebagai 
akibatnya helikopter yang ada saat ini pada 
umumnya merupakan aset yang sudah 
ketinggalan teknologi, sementara proses 
regenerasinya berjalan sangat lambat bahkan 
helikopter AKS pada saat ini sudah di 
pensiunkan sejak tahun 1998. Sampai saat ini 
TNI AL belum memiliki helikopter AKS sehingga 
perlu dilaksanakan upaya dalam 
mempertahankan, meningkatkan kondisi dan 
melaksanakan pengadaan baru agar selalu siap 
melaksanakan latihan dan operasi namun hal 
tersebut masih jauh dari yang diharapkan. 

Pemilihan alternatif Helikopter yang benar-
benar tepat memerlukan penentuan kriteria yang 
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akurat serta analisa terhadap informasi dan 
identifikasi berbagai persyaratan yang penting 
mengenai data-data dari alternatif Helikopter 
yang secara garis besar meliputi persyaratan 
operasional yang berorientasi pada: Konstelasi 
Geografis Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Strategi Pertahanan Laut Nusantara, 
Kemampuan Indalsen, Pentahapan 
Pemutahiran, Fungsi dan Tugas yang diemban, 
Keterbatasan Anggaran, dan Persyaratan Teknis 
Helikopter yang mencakup beberapa 
pertimbangan mendasar yang menunjang 
persyaratan operasional. 

Kondisi yang ada tersebut, dapat 
menimbulkan permasalahan dan kendalan 
manakala ditemukan alternatif yang mempunyai 
nilai yang baik dalam kriteria tertentu (misalnya 
peralatan komunikasi), namun kurang dalam 
kriteria yang lainnya (misalnya peralatan sensor). 
Dan sebaliknya, alternatif yang kurang dalam 
kriteria peralatan komunikasi, namun baik dalam 
kriteria peralatan sensornya. 

Dengan adanya kondisi tersebut penelitian 
tugas akhir ini diharapkan dapat membantu 
memberikan saran dan masukan kepada 
pimpinan TNI AL didalam memilih helikopter 
yang strategis secara objektif. Adapun metode 
yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini 
adalah Decision Making Trial And Evaluation 
Laboratory (DEMATEL) dan Analytic Network 
Process (ANP) dimana metode DEMATEL dapat 
mengubah hubungan antara sebab dan akibat 
dari kriteria ke dalam suatu sistem model 
terstruktur yang mudah dipahami (Tzeng dkk., 
2007). Hal tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan pertimbangan pengambilan 
keputusan dengan mengetahui hubungan saling 
keterkaitan antar kriteria atau aspek. Sedangkan 
metode ANP digunakan untuk mengetahui nilai 
bobot prioritas alternatif atribut sistem 
manajemen yang teridentifikasi berdasarkan 
model yang diperoleh dari metode DEMATEL. 
Metode ANP merupakan pengembangan dari 
Analytic Hierarchy Process (AHP), sedangkan 
pada metode AHP tidak membahas mengenai 
ketergantungan-inner antar kriterianya, karena 
metode AHP bersifat hirarki (Saaty, 2001 dalam 
Sakti 2011). 

 
1. Perumusan Masalah 

Dari apa yang telah diuraikan pada latar 
belakang, dan kondisi yang diharapkan atas 
tugas pokok TNI AL khusunya dalam pemilihan 
dan penentuan jenis helikopter AKS dirasakan 
belum adanya kriteria yang dapat digunakan dan 
dijadikan syarat secara akurat dalam pemilihan 
alternatif helikopter AKS selain itu belum adanya 
prioritas di dalam  pemilihan alternatif helikopter 
AKS dimungkinkan adanya kesalahan-kesalahan 
di dalam pengambilan keputusan. Sehingga 
dalam tugas akhir ini dimaksudkan untuk 
menjawab beberapa hal atas permasalahan 
yang dihadapi TNI AL sebagai berikut: 

a. Bagaimana menentukan 

prioritas kriteria yang digunakan dalam 
pemilihan alternatif Helikopter AKS. 
b. Bagaimana menentukan 
prioritas alternatif Helikopter AKS 
sehingga mengeliminir terjadinya 
kesalahan-kesalahan di dalam 
pengambilan keputusan untuk memilih 
alternatif helikopter AKS. 

 
2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Menentukan prioritas kriteria 
yang digunakan dalam pemilihan 
alternatif Helikopter AKS. 
b. Menentukan prioritas alternatif 
Helikopter AKS sehingga mengeliminir 
terjadinya kesalahan-kesalahan di dalam 
pengambilan keputusan untuk memilih 
alternatif helikopter AKS. 

 
3. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah : 
1.  Memberikan suatu saran 
masukan bagi TNI AL khususnya dalam 
proses pemilihan Helikopter AKS yang 
akan dibeli oleh TNI Angkatan Laut. 
2. Dengan pengambilan keputusan 
yang objektif dan rasional maka akan 
diperoleh suatu dasar pengambilan 
keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara 
metode maupun rasional. 
3. Sebagai bahan pertimbangan 
pemimpin TNI AL dalam pemenuhan 
kebijakan lebih lanjut.  

  
TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini berisi tentang teori yang 
berhubungan dan mendasari permasalahan 
yang ada, dalam hal ini berhubungan dengan 
SSAT, Pesawat terbang, helikopter AKS, 
Peperangan AKS, Multi Criteria Decision Making, 
Decision Making Trial and Evaluation Laboratory, 
Analytic Network Process dan B/C Ratio. 

 
1. Anti Kapal Selam (AKS) 

Mabesal (2006) Anti Kapal Selam adalah 
merupakan suatu perlatan, tindakan dan 
kemampuan untuk mencagah, menangkal, dan 
melumpuhkan kapal selam musuh. Alutsista 
yang digunakan dalam melaksanakan 
perlawanan terhadap kapal selam diantaranya 
adalah KRI, dan pesawat udara. 

Fungsi dan tugas  pesawat  udara  
dalam  operasi  AKS. 

a. Tugas utama pesawat udara 
dalam operasi AKS adalah mendetek, 
melapor, melokalisir dan menyerang/ 
menghancurkan kapal selam musuh. 
Deteksi adalah proses pencarian posisi 
kapal selam. Lokalisasi adalah 
menentukan tempat penyerangan kapal 
selam. 
b. Pesawat udara itu sendiri bias 
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dianggap sebagai sistem senjata yang 
terdiri dari subsistem: sensor, navigasi 
dan penyerang, maka dapat dilihat 
bahwa efektivitasnya tergantung dari 
performance setiap sub sistem, dan 
manusia dimana sub sistem tersebut 
dipadukan keseluruhannya. 

 
2. Multi Criteria Decision Making 
(MCDM) 

Mangkusubroto dan Trisnadi (1983) 
menyampaikan bahwa dalam hidup ini, manusia 
selalu dihadapkan pada berbagai masalah dan 
persoalan. Salah satu masalah yang pasti dan 
dialami oleh manusia adalah bagaimana 
mengambil suatu keputusan yang tepat terhadap 
berbagai pilihan (alternatif) dan kriteria (atribut) 
yang ada. 

Ciptomulyono (2010) memberi 
pengertian tentang MCDM adalah suatu metoda 
proses pemilihan alternatif untuk mendapatkan 
solusi optimal dari beberapa alternaif. 
Permasalahan dengan kriteria yang banyak 
mungkin dapat didefinisikan sebagai sebuah 
situasi dimana sebuah kriteria menjadi 
pertimbangan untuk memilih sebuah alternatif 
yang digunakan untuk : 

a. Menentukan alternatif yang 
terbaik atau sekumpulan dari alternatif 
terbaik (permasalahan pilihan). 
b. Meranking alternatif dari yang 
terbaik ke yang terburuk (permasalahan 
rangking). 

c. Membagi set alternatif ke 
dalam subset alternatif berdasarkan 
beberapa aturan (permasalahan 
pengurutan). 

 
3. Decision-Making Trial and Evaluation 
Laboratory (DEMATEL). 

Metode DEMATEL adalah aplikasi yang 
paling penting yang diterapkan dalam 
pengambilan keputusan multi kriteria (MCDM) 
untuk memvisualisasikan dan membangun 
keterkaitan antara kriteria dan sub-kriteria 
seperti, Mengevaluasi dan Memilih supplier 
(Shahryar et al, 2012), Mengevaluasi supplier 
secara berkelanjutan (Chiou et al., 2011 dalam 
Elham 2012), memprioritaskan pusat distribusi 
dalam rantai pasok (Amiri et al., 2011 dalam 
Elham 2012) Selain hasil dari langkah akhir dari 
DEMATEL (IRM) dapat digunakan dalam 
pendekatan fuzzy untuk mengevaluasi tingkat 
efisiensi super aditif setelah menentukan 
keterkaitan antara kriteria dan juga itu bisa 
dikombinasikan dengan metode pengambilan 
keputusan multi kriteria lainnya seperti, metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP) Analytic 
Network Process (ANP) (Saaty, 1996; Tsai dan 
Chou, 2009 dalam Elham 2012) untuk mengukur 
ketergantungan dan hubungan umpan balik 
antara kriteria tertentu, VIKOR dan Technique for 
Order Performance by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). 

Metode ini dapat dilakukan dengan 
mengikuti lima tahapan berikut: 

a. Membuat matriks hubungan 
keterkaitan secara langsung langsung 
dipengaruhi matriks. 
b. Menghitung normalisasi pada 
matriks hubungan keterkaitan secara 
langsung 
c. Menghitung matriks hubungan 
keterkaitan secara total. 
d. Mendapatkan inner dependence 
matrix dan peta dampaknya hubungan.  
e. Mendapatkan inner dependence 
matrix. Dalam langkah ini, jumlah tiap 
kolom hubungan secara total n × n 
matriks adalah sama dengan 1 dengan 
metode normalisasi dan kemudian inner 
dependence matrix dapat diakuisisi. 

 
4. Analytic Network Process (ANP) 

Saaty (2003 dalam Aan Rusdiana 
(2012)). Analytic Network Process (ANP) adalah 
teori umum pengukuran relatif yang digunakan 
untuk menurunkan rasio prioritas komposit dari 
skala rasio individu yang mencerminkan 
pengukuran relatif dari pengaruh elemen-elemen 
yang saling berinteraksi berkenaan dengan 
kriteria kontrol. 

ANP menggunakan jaringan tanpa harus 
menetapkan level seperti pada hierarki yang 
digunakan dalam Analytic Hierarchy Process 
(AHP), yang merupakan titik awal ANP. Konsep 
utama dalam ANP adalah influence (pengaruh), 
sementara konsep utama dalam AHP adalah 
preference (pilihan). AHP dengan asumsi-asumsi 
dependensinya tentang cluster dan elemen 
merupakan kasus khusus ANP. ANP merupakan 
pendekatan baru dalam proses pengambilan 
keputusan yang memberikan kerangka kerja 
umum dalam memperlakukan keputusan-
keputusan tanpa membuat asumsi-asumsi 
tentang independensi elemen-elemen pada level 
yang lebih tinggi dari elemen-elemen pada level 
yang lebih rendah dan tentang independensi 
elemen-elemen dalam suatu level. 

ANP merupakan gabungan dari dua bagian. 
Bagian pertama terdiri dari hierarki kontrol atau 
jaringan dari kriteria dan subkriteria yang 
mengontrol interaksi. Pada kontrol ini tidak 
membutuhkan struktur hierarki seperti pada 
metode AHP. Bagian kedua adalah jaringan 
pengaruh-pengaruh diantara elemen dan cluster. 

 
Gambar 2.3. Perbedaan Hierarki Dan 

Jaringan (network) 
(Sumber: Saaty, 2004 dalam Agung (2008)) 
Bőyőkyazici dan Sucu (2003) menjelaskan 

bahwa model network tidak dapat digambarkan 
dengan struktir hirearki dan bukan merupakan 



 

26 

 

bentuk linear dari level atas ke bawah. Istilah 
level dalam AHP digantikan dengan istilah 
cluster dalam ANP. Model ANP memiliki 
lingkaran hubungan antara elemen satu dengan 
yang lain serta dalam cluster itu sendiri yang 
disebut dengan system with feedback. 

Langkah-langkah yang umumnya 
dilakukan pada ANP ini adalah: 

a. Mendifinisikan masalah 
b. Mendifinisikan kriteria evaluasi 
c. Mendifinisikan bobot kepenting 
an, dimana skala penilaian tingkat 
kepentingannya, seperti pada table 2.2 
d. Mendifinisikan bobot 
ketergantungan 
e. Mendifinisikan bobot prioritas, 
dengan cara mengalikan bobot 
kepentingan dan bobot ketergantungan. 

 
5. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Menurut (Pujawan, 2002 dalam Sri 
(2007)).B/C Ratio (Benefit-Cost Analysis) adalah 
cara praktis untuk menaksir kemanfaatan 
proyek, di mana untuk hal ini diperlukan tinjauan 
yang panjang dan luas. Dengan kata lain, 
diperlukan analisa dan evaluasi dari berbagai 
sudut pandang yang relevan terhadap ongkos-
ongkos maupun manfaat yang 
disumbangkannya. 

B/C Ratio biasanya dilakukan dengan 
melihat rasio antara manfaat dari suatu proyek 
pada masyarakat umum terhadap ongkos-
ongkos yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
Secara matematis hal ini diformulasikan sebagai 
berikut : 

B/C  = Manfaat 
                 Ongkos 
Suatu proyek dikatakan layak atau bisa 

dilaksanakan apabila perbandingan antara 
manfaat terhadap biaya yang dibutuhkannya 
lebih besar dari satu (Pujawan, 2002 dalam Sri 
(2007)). 

Pendekatan menggunakan B/C Ratio pada 
ANP sama dengan pendekatan B/C Ratio pada 
umumnya, jika pada ANP yang akan dilakukan 
perbandingan adalah pioritas keunggulan dan 
prioritas harga, sehingga yang akan dipilih 
adalah nilai perbandingan dengan nilai terbesar. 

 
6. Kilas Balik Penelitian Tugas Akhir dan 
Jurnal  

Agus T. (2011) yang membahas KRI 
merupakan salah satu Alat Utama Sistem 
Senjata (alutsista) yang dimiliki TNI AL. Dimana 
dalam melaksanakan operasi diperlukan partner 
bagi KRI sebagai kepanjangan mata dan telinga 
sebagai sarana pendeteksian dan informasi data 
sasaran yang biasanya menggunakan Helikopter 
sebagai Target Reporting Unit. Pasca 
pemasangan rudal Yakhont pada KRI Klas 
Ahmad Yani yang dimana sensor dan radar yang 
ada dikapal tidak mampu menjangkau target 
sasaran sejauh jarak tembak rudal maka 
diperlukan kepanjangan mata dan telinga KRI 

yaitu Helikopter Target Reporting Unit. Dimana 
pengadaan Helikopter merupakan sebuah 
perencanaan pembinaan kemampuan kekuatan 
agar tetap dapat menjaga profesionalisme TNI 
AL.  

Oleh karena itu, sebelum adanya pengadaan 
maka terlebih dahulu dibuat suatu kajian yang 
detail dalam hal pemilihan alternatif Helikopter. 
Untuk pemilihan alternatif yang benar-benar 
tepat memerlukan analisa terhadap informasi 
dan identifikasi berbagai persyaratan yang 
penting dan saling berkaitan mengenai data-data 
dari alternatif helikopter yang nantinya akan 
dipilih. Selain alternatif, nantinya diharapkan 
akan diketahui juga kriteria-kriteria utama dalam 
pemilihan Helikopter. 

Dalam pengambilan keputusan pengadaan 
Helikopter, dimana permasalahan yang ada tidak 
dapat disusun dalam bentuk hirarki karena 
melibatkan interaksi dan dependensi elemen-
elemen yang lebih tinggi tingkatannya terhadap 
elemen yang lebih rendah levelnya. Maka dari itu 
pada penelitian ini digunakan metode Analytic 
Network Process (ANP) yang mempunyai 
kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar 
kriteria atau alternatif. 

Dari hasil review diatas dapat digambarkan 
korelasi antar Tugas Akhir yang telah diteliti dan 
yang akan diteliti berdasarkan judul, yaitu 
pengambilan keputusan, DEMATEL, ANP, 
helikopter dan Benefit Cost Ratio. Dari berbagai 
metode penelitian pengambilan keputusan yang 
ada, terdapat rekomendasi yang diajukan sangat 
bervariasi tergantung dari tujuan dan kriteria dari 
objek yang akan diteliti diantaranya AHP, ANP 
Namun Demikian, rekomendasi-rekomendasi 
tersebut secara umum dimaksudkan untuk 
mengambil keputusan yang tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini 
sama dengan penelitian sebelumnya yaitu yang 
pernah dilakukan oleh Agus (2011), yang sama-
sama melaksanakan penelitian tentang 
pemilihan helikopter AKS namun terdapat 
beberapa perbedaan dan kekurangan 
diantaranya alternatif pilihan helikopter yang 
akan dipilih berbeda serta sudut pandang 
pemilihan helikopter tersebut hanya di pandang 
dari tugas helikopter AKS untuk Target Reporting 
Unit (TRU) selain itu terdapat beberapa 
kelemahan dari penelitian tersebut adalah 
hubungan antar kriteria tidak dapat digambarkan 
dengan jelas dengan menggunakan suatu 
metode tertentu sehingga hubungan antar 
kriteria yang dituliskan kurang kuat untuk itulah 
diperlukan suatu metode yang dapat menjawab 
kelemahan tersebut.  

DEMATEL dapat digunakan untuk mengatasi 
kelemahan tersebut karena DEMATEL dapat 
mengkonversi hubungan antara sebab akibat 
dari kriteria menjadi model struktural dipahami 
dari sistem sehingga diperoleh peta impact-
digraph yang nantinya di jadikan dasar dalam 
menjalankan metode selanjutnya yaitu ANP 



 

27 

 

salain itu sudut pandang pemilihan helikopter 
dirubah lebih mengarah pada fungsi asasi 
helikopter AKS yaitu sebagai anti kapal selam. 
Oleh karena itu pendekatan tersebut diatas 
dicoba diterapkan pada pemilihan helikopter AKS 
yang akan diteliti.  

Metode tambahan yang nantinya akan 
digunakan adalah B/C Ratio yang pada 
penelitian tentang helikopter AKS sebelumnya 
belum dilaksanakan. Dari beberapa metode dan 
pendekatan yang dilakukan masih terdapat 
beberapa kekurangan yaitu pada tahap penilaian 
metode DEMATEL dan ANP yang dipakai 
tersebut masih terdapat ketidakpastian persepsi 
atau nilai yang diberikan oleh para ahli, bisa saja 
nilainya sama akan tetapi nilai penafsirannya 
berbeda. 

Tugas akhir ini diharapkan akan memberikan 
kontribusi dalam usaha pemilihan helikopter AKS 
sehingga diperoleh keputusan yang tepat dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Diagram Alir Penelitian mengenai 

seluruh kegiatan penelitian digambarkan dalam 
suatu diagram alir (flowchart) seperti pada 
Gambar 3.1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ga
mb

ar 3.1 Flowchart Penelitian 
Penentuan Kriteria 

 

1. Observasi Pendahuluan 
Merupakan kegiatan pendahuluan dari 

pelaksanaan penelitian untuk menemukan ide 
dari penelitian yang akan diselenggarakan oleh 
peneliti, sehingga hasil penelitian ini dapat 
dilaksanakan dan bermanfaat dalam pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh kesatuan tempat 
mahasiswa berdinas. 

 
2. Identifikasi Masalah dan Perumusan 
Masalah  

Setelah dilakukan observasi 
pendahuluan serta berbagai masukan dari studi 
lapangan dan studi pustaka yang telah 
dilaksanakan dapat ditemukan permasalahan 
yang akan dijadikan bahan penelitian dalam hal 
ini tentang pemilihan spesifikasi teknis helikopter 
AKS terutama yang menyangkut kualitas dan 
kemampuan dari helikopter AKS yang akan 
dibeli. Langkah selanjutnya adalah identifikasi 
dan perumusan masalah. 

 
3. Tujuan Penelitian 

Tahap selanjutnya adalah menentukan 
tujuan diadakan penelitian ini. Dengan melihat 
beberapa pertimbangan-pertimbangan yang 
diperoleh dari proses studi pustaka dan studi 
lapangan yang telah dilakukan. Adapun tujuan 
dari  dilaksanakannya penelittian ini adalah: 

a. Dengan terpilihnya prioritas 
kriteria diharapkan dapat mengeliminir 
kesalahan-kesalahan di dalam 
pengambilan keputusan untuk memilih 
alternatif helikopter AKS.  
b. Agar prioritas kriteria yang 
terpilih dapat dijadikan dasar dan acuan 
dalam pemilihan-pemilihan prioritas 
alternatif permasalahan lainnya di 
kemudian hari. 

 
4. Studi Pustaka  

Dalam memecahkan permasalahan 
pada penelitian ini menggunakan landasan teori 
Pengambilan Keputusan menggunakan Metode 
DEMATEL (Decision Making Trial and Evaluation 
Laboratory), dan ANP (Analitic Network Process) 
untuk menganalisa kriteria yang bersifat kualitatif 
dan kuantitatif, sedangkan sebagai referensi 
pendukung adalah berupa kebijakan strategis 
TNI AL yang memiliki relevansi tentang 
pemilihan helikopter AKS. Studi pustaka ini juga 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan dalam menentukan rumusan 
permasalahan serta menentukan tujuan dari 
penelitian itu sendiri. 

 
5. Studi Lapangan   

Studi Literatur dilakukan untuk 
mempelajari berbagai teori yang menunjang 
penelitian.  Beberapa sumber literatur yang 
dipelajari antara lain buku referensi, Jurnal Ilmiah 
dan penelitian sejenis yang membahas tentang 
konsep MCDM Decision Making Trial and 
Evaluation Laboratory (DEMATEL) serta Analytic 
Network Process (ANP). Studi lapangan 
dilakukan di skuadron 400 Lanudal Juanda yang 
terletak di Juanda Sidoarjo. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui spesifikasi alternatif helikopter 
AKS yang akan dipilih serta digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dan masukan dalam 
menentukan rumusan permasalahan serta 
menentukan tujuan dari penelitian itu sendiri. 
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6. Penentuan Narasumber. 

Penentuan narasumber dalam pemilihan 
helikopter AKS didapatkan dengan cara meminta 
pertimbangan-pertimbangan pejabat-pejabat 
Lanudal Juanda sehingga pada ahirnya 
diperoleh para pakar helikopter antara lain pakar 
operasional, teknisi, bengkel senjata dan dinas 
pengadaan serta dinas penelitian dan 
pengembangan. 

 
7. Penentuan Kriteria Pemilihan 
Helikopter AKS. 

Penentuan kriteria-kriteria dalam 
pemilihan helikopter AKS didapatkan dengan 
cara braint storming dengan para pakar 
helikopter antara lain pakar operasional, teknisi, 
bengkel senjata dan dinas pengadaan serta 
dinas penelitian dan pengembangan. 
 
8. Pengumpulan Data dan Pengolahan 
Data 

Langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan dan pengolahan data. Data-data 
yang ada diambil dari dokumen-dokumen dan 
wawancara dengan pihak yang Expert di bidang 
helikopter AKS. Data-data ini mencakup data 
tentang faktor yang mempengaruhi dalam 
pemilihan jenis helikopter, karakteristik helikopter 
dan biaya dari pembelian helikopter. 
Pengumpulan data berdasarkan cara 
pengumpulanya terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
pengumpulan data melalui pengisian kuesioner 
dan wawancara dengan koresponden yang 
merupakan decision maker dan expert di bidang 
helikopter AKS. Data sekunder diperoleh dari 
hasil studi literatur atau buku referensi yang 
berkaitan dengan kriteria dan alternatif. 

Mengolah data dengan cara menghitung 
sjauh mana hubungan suatu kriteria dengan 
kriteria dengan menggunakan DEMATEL lalu 
hasilnya diinputkan pada model program, 
kemudian akan diolah dengan menggunakan 
Software Superdecision. 

 
9. Analisa dan Interpretasi  

Disini dilakukan analisa terhadap hasil yang 
diperoleh pada pengolahan data. Analisa ini 
dititikberatkan kepada hasil pembobotan dan 
ranking yang diperoleh dalam pengolahan data 
sehinga .diperoleh kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. 

 
10. Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian akhir ini, disusun 
kesimpulan secara menyeluruh berdasarkan 
hasil–hasil yang telah didapatkan untuk 
memecahkan masalah yang telah dirumuskan 
dimuka. Saran yang diberikan merupakan suatu 
masukan kepada Pimpinan TNI-AL berupa 
alternatif helikopter AKS yang tepat untuk TNI 
AL. 

 

 
PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berisi pengumpulan dan 
pengolahan data yang digunakan untuk bahan 
analisa dan intepretasi data. Dari pengumpulan 
dan pengolahan data dapat diketahui hasil yang 
diinginkan dari penelitian ini. Data-data yang 
dikumpulkan dan diolah meliputi data nilai 
keterkaitan langsung antar kriteria berdasarkan 
tujuan pemilihan helikopter AKS  dan data nilai 
hubungan antar elemen kriteria baik inner 
dependence ataupun outer dependence serta 
hubungan antara kriteria dengan alternatif 
dengan cara melakukan pairwise comparation 
antar kriteria maupun alternatif helikopter AKS 
yang pernah ditawarkan pada TNI Angkatan 
Laut. 

1. Kriteria Pemilihan Helikopter AKS  

Berdasarkan Kajian Pengadaan 
Helikopter AKS dengan ditambah dengan hasil 
wawancara dengan para expert serta studi 
literatur yang telah dilaksanakan, maka 
dimunculkan kriteria-kriteria dan alternatif-
alternatif seperti pada Tabel dibawah ini: 
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2. Alternatif Helikopter AKS 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
adalah helikopter AKS yang sudah ditawarkan ke 
TNI AL antara lain: 

a. AW159 Future Lynx Wild Cat.  
b. AS 565 Mbe Panther.  
c. S 70 B2 Sea Hawk. 

 
3. DEMATEL (Decision Making Trial And 
Evaluation Laboratory) 

Metode DEMATEL ini diaplikasikan 
untuk mengetahui gambaran interrelation di 
kriteria dan subkriteria dalam pemilihan alternatif 
strategi penjualan. Data yang diinputkan didapat 
dari kuisioner yang diisi oleh pihak yang 
dianggap pakar dalam bisnis clothing. Sehingga 
didapatkan impact-relation map (IRM) pada hasil 
akhirnya, yang menjadi dasar dalam pembuatan 
model pada ANP. Dalam pengolahan ini terdapat 
beberapa tahap, mulai dari mencari matrik nilai 
Keterkaitan langsung antar kriteria, matrik nilai 
keterkaitan yang telah dinormalkan, matrik 
keterkaitan antar kriteria secara total. Untuk 
membuat matrik nilai keterkaitan yang tela di 
normalkan digunakan rumus : 

 
 
 
 
 
 
 
 
Dan pengolahan data dengan menggunakan 

rumus (2.1) dan (2.2) diatas, didapatkan matrik 
nilai keterkaitan yang telah dinormalkan. 

Setelah mendapatkan matrik keterkaitan 
yang telah dinormalkan, maka dilanjutkan 
dengan pengolahan untuk mendapatkan matrik 
keterkaitan secara total dengan menggunakan 
rumus: 
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Dari pengolahan tersebut didapatkan 
matrik keterkaitasn secara total sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai R adalah jumlah dari kolom dan D 
adalah jumlah dari baris pada matrik keterkaitan 
secara total. Beberapa kriteria dengan nilai D-R 
positif mempunyai pengaruh yang lebih besar 
dari pada kriteria yang lainnya dan diasumsikan 
sebagai prioritas utama, biasa disebut 
dispatcher. Sedangkan kriteria dengan nilai D-R 
negatif menerima pengaruh lebih besar dari 
kriteria yang lainnya dan diasumsikan sebagai 
prioritas terakhir, biasanya disebut receiver. 
Sedangkan nilai D+R mengindikasikan 
hubungan antara kriteria satu dengan kriteria 
yang lain. Sehingga semakin besar nilai D+R 
dari suatu kriteria berarti memiliki hubungan 
yang lebih dengan kriteria yang lain sedangkan 
kriteria dengan nilai D+R yang lebih kecil berarti 
memiliki hubungan dengan kriteria yang lain 

lebih kecil. Berdasarkan nilai dari D-R dan D+R 
berikut adalah tabel yang menunjukkan 
kelompok dispatcher dan receiver. 

Treshhold value untuk penelitian ini pada 
level kriteria adalah 0,898 sedangkan pada level 
subkriteria 0.380 sehingga tidak semua 
keterkaitan antar kriteria yang ada pada matrik 
keterkaitan antar kriteria maupun subkriteria 
secara total dapat dikonversikan pada peta 
impact-digraph. Berikut adalah peta impact-
digraph yang  merupakan hasil pengolahan 
DEMATEL yang akan dijadikan dasar dalam 
pembuatan model ANP berikutnya. 
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4. ANP (Analytical Network Process) 
Model network ANP dibuat dengan 

software super decision dan bedasarkan peta 
impact–digraph. Berikut adalah tampilan model 
network ANP pada software super decision. 

Setelah model network telah dibuat 
maka selanjutnya dapat ditentukan nilai pairwise 
comparison (perbandingan berpasangan) antar 
kriteria dan antar alternatif atribut sistem 
manajemen untuk setiap kategori. Nilai pairwise 
comparison tersebut didapatkan dengan 
menggunakan kuisioner. Nilai bobot prioritas tiap 
kategori yang didapatkan berdasarkan nilai 
pairwise comparison akan diperbandingkan 
untuk mendapatkan nilai bobot prioritas yang 
akhir. Dari pengolahan data pada software Super 
decision.tersebut didapatkan nilai bobot prioritas 
alternatif pemilihan helikopter AKS adalah: 

 
5. Analisis Sensitivitas 

Pada dasarnya hasil perhitungan 
sebelumnya menggambarkan suatu keadaan 
yang ideal. Untuk mengantisipasi perubahan dari 
perkiraan yang telah dilakukan sebelumnya 
maka dilakukan analisa sensitivitas terhadap 
perkiraan tersebut. Analisa sensitivitas dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana stabilitas dari 
prioritas dari alternatif yang ada. Analisa 
sensitivitas yang dilakukan dengan 
menggunakan software Super decision 1.6.0 
dengan mengubah nilai bobot pada alternatif. 
Sehingga didapatkan bahwa dengan melakukan 
perubahan nilai nilai bobot pada alternatif akan 
mempengaruhi hasil perangkingan semula atau 
tidak. Bilamana ada perubahan perangkingan 
maka perubahan tersebut dinamakan dengan 
titik kritis suatu alternatif.  Berikut adalah hasil 
analisis sensitivitas penghitungan data dari 
pemilihan helikopter AKS. 

Garis vertikal menunjukkan nilai bobot 
pada masing-masing indikator yang akan di uji 
sensitivitasnya, sedangkan garis titik-titik 
horizontal merupakan selang indikator untuk 

perubahan nilai bobot pada masing-masing 
alternatif. 

Gambar 4.12. merupakan diagram 
sensitivitas maintenance tool terhadap alternatif 
pilihan Helikopter AKS. Berdasarkan diagram 
tersebut, berapapun nilai maintenance tool 
ternyata rangking alternatif helikopter AKS tidak 
berubah. Hal ini menunjukkan bahwa hasil akhir 
dari model pemilihan ini sangat stabil. 
 
6. Perhitungan Benefit Cost Ratio. 

Setelah diperoleh prioritas alternatif 
selanjutnya dilaksanakan pemilihat alternatif 
terbaik dengan mempertimbangkan harga dari 
tiap-tiap alternatif yang akan dibeli, selanjutnya 
dilaksanakan perhitungan B/C Ratio. 

Pada Tabel 4.24 dijelaskan tentang 
perhitungan B/C Ratio Helikopter AKS, dengan 
asumsi operasi sepanjang tahun (360 hari) 
dengan jam terbang 3 jam setiap harinya, harga 
aftur Rp. 9.800 (Indo-Aviation, 2013) dengan 
kurs matau uang dollar Rp 12.000. 

Dengan prioritas alternatif yang sudah 
diperoleh sebelumnya kita dapat menghitung 
nilai B/C Rationya, karena prioritas tersebut 
merupakan unsur kelayakan yang dapat 
dipadukan dengan unsur harga. Berikut 
persamaan yang digunakan: 

 
B/C Ratio = Manfaat  
     Ongkos 
 

Hasil dari perhitungan B/C Ratio adalah 
sebagai berikut: 

1.  AS565 Mbe Panther 2.083502321 
2.  AW159 Future Lynx Wild Cat 
1.057862125 
3.  S 70 B2 Seahawk 0.414949440 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah diselesaikannya proses 
pengolahan dan analisa data, maka dapat 
diberikan beberapa kesimpulan yang merupakan 
hasil akhir dari penelitian ini. Adapun kesimpulan 
dan saran yang dihasilkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Kesimpulan 
Berdasarkan dengan hasil pengolahan 

data menggunakan metode DEMATEL dan ANP 
yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan dalam tugas akhir ini adalah: 

a. Kriteria atau Subkriteria 
utama/kritis yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan dan pengolahan data, 
serta analisa dan interpretasi hasil 
pengolahan data diperoleh bobot 
prioritas terbesar adalah kriteria Fungsi 
dan Tugas dengan nilai bobot prioritas 
sebesar 0,259430 hal ini berarti bahwa 
Fungsi Dan Tugas merupakan 
subkriteria yang harus lebih diperhatikan 
didalam pemilihan alternatif helikopter 
AKS. Secara berurutan subkriteria-
subkriteria dalam pemilihan Helikopter 
AKS adalah Platform, Suku Cadang, 
Teknisi, Senjata, Maintenance Tool, 
Indalsen, Sensor, Navigasi, 
Keterbatasan Anggaran, Mesin, 
Komunikasi, Pentahapan Pemutahiran, 
dan bobot prioritas terkecil adalah 
Strategi Pertahanan Laut Nusantara. 
b. Karena dalam pemilihan prioritas 
Helikopter AKS yang sangat komplek, 
sehingga metode DEMATEL sangat 
membantu didalam menggambarkan 
hubungan yang terjadi antar kriteria 
maupun subkriteria secara jelas. Namun 
karena dalam metode DEMATEL belum 
menghasilkan suatu prioritas alternatif 
maka diperlukan suatu metode untuk 
menemukan prioritas alternatif yaitu 
metode ANP, sehingga diperoleh 
prioritas alternatif yang lebih akurat. 
Untuk mengetahui pengaruh harga 
barang terhadap prioritas alternatif hasil 
ANP maka dilakukan perhitungan 
menggunakan Benefit Cost Ratio agar 
diperoleh pemilihan alternatif yang paling 
ekonomis. Selain itu dalam penelitian ini 
diperoleh bahwa penambahan jumlah 
Expert tidak mempengaruhi perbedaan 
yang signifikan baik nilai konsistensi 
maupun peringkat alternatif yang akan 
dipilh. 
c. Alternatif Helikopter AKS yang 
terpilih adalah yang mendapatkan nilai 
terbesar berdasarkan perhitungan B/C 
Ratio yaitu Helikopter Panther dari 
Perancis dengan nilai sebesar 
2.083502321 artinya helikopter Panther 
merupakan pilihar terbaik dari beberapa 
alternatif yang lain. Secara berurutan 
prioritas alternatif dalam pemilihan 
Helikopter AKS kemudian adalah Future 
Lynx dari United Kingdom dengan nilai 
1.057862125 dan  sebagai prioritas 
terakhir dari ketiga alternatif yang ada 
adalah Helikopter Seahawk dari USA 
dengan nilai 0.414949440. 

 

2. Saran  
Saran-saran yang dapat dikemukakan 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 
a. Helikopter Panther dari Perancis 
adalah salah satu pilihan yang paling 
tepat dengan yang diharapkan TNI AL 
guna membangun kembali kejayaan 
Helikopter AKS yang dulu pernah kita 
miliki didalam menunjang tugas yang 
diemban oleh TNI AL, dengan telah 
dioperasikannya Helikopter Panther oleh 
negara-negara lain dijajaran Angkatan 
Lautnya, hal ini membuktikan bahwa 
helikopter Panther sangat cocok untuk 
dipilih. Selain itu TNI AL sudah memiliki 
Helikopter yang mirip dengan helikopter 
Panther yaitu helikopter Kolibri yang 
memiliki kemiripan didalam operasional 
dan aspek lainnya sehingga 
memudahkan didalam penguasaan 
helikopter tersebut nantinya. 
b. Saran bagi para pengambil 
keputusan adalah untuk lebih 
memperhatikan kriteria-kriteria yang 
dipentingkan dalam pengadaan alutsista, 
salah satunya adalah kriteria 
Operasional dan Maintenance sehingga 
tujuan untuk mewujudkan Minimum 
Essential Force dapat dicapai. 
c. Dalam penelitian ini masih 
terdapat beberapa kekurangan yang 
belum terjawab yaitu belum 
ditemukannya titik tengah persepsi antar 
Expert karena dengan nilai yang sama 
bisa terdapat anggapan yang berbeda. 
Dengan temuan ini  diharapkan bagi 
para peneliti berikutnya yang tertarik 
dengan penelitian yang memiliki 
kemiripan agar mengembangkannya 
dengan menggabungkan dengan 
metode lain untuk menganalisa masalah 
yang lebih kompleks, salah satunya 
adalah metode Fuzzy DEMATEL dan 
Fuzzy ANP agar diperoleh penilaian 
yang lebih akurat. 
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